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Abstrak

In Vitro Fertilization (IVF) menjadi salah satu program alternatif bagi masalah
reproduksi secara alami. Penelitian kualitatif ini mendeskripsikan pemikiran
cendekiawan muslim Indonesia bernama Ustad Adi Hidayat tentang hukum program
IVF dan status nasab anak yang lahir dari program tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan analisa ini terhadap data observasi media Channel
Youtube (Audio Dakwah) yang memuat penjelasan Ustadz Adi Hidayat dan literature
ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan hukum program IVF dalam
pandangan Ustadz Adi Hidayat diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan
kerangka magqasid syariah, terutama penjagaan keturunan, namun juga diperkuat
oleh berbagai prinsip maqasid lainnya, seperi penjagaan agama, jiwa, akal, dan harta.
Sementara itu, penetapan nasab anak program IVF hukumnya sebagai anak kandung
selama materi genetik dari pasangan suami istri yang sah dan implantasi embrio
harus dilakukan pada rahim istri sendiri. Kontribusi penelitian ini menegaskan
hukum Islam senantiasa akomodatif dan solutif terhadap problem penggunaan
teknologi medis yang dinamis.
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Abstract

In Vitro Fertilisation (IVF) is one alternative programme for natural reproductive
problems. This qualitative study describes the thoughts of Indonesian Muslim scholar
Ustad Adi Hidayat on the legality of IVF programmes and the status of children born
from such programmes. This study uses an analytical approach to data observed on
YouTube (Audio Dakwah) containing explanations by Ustadz Adi Hidayat and relevant
scientific literature. The results of the study show that IVF is permissible in the view of
Ustadz Adi Hidayat as long as it does not conflict with the framework of magqasid
syariah, especially the preservation of offspring, but it is also reinforced by various other
magqasid principles, such as the preservation of religion, life, reason, and property.
Meanwhile, the lineage of children born through IVF is determined to be that of
biological children as long as the genetic material comes from a legally married couple
and the embryo is implanted in the wife's own womb. This research contributes to the
understanding that Islamic law is always accommodating and provides solutions to the
dynamic problems of medical technology use.
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PENDAHULUAN

Bagi pasangan suami istri yang sudah lama membina pernikahan terkadang
ditemukan mengalami problem reproduksi. Pada konteks ini, dalam beberapa kasus
disebabkan karena proses pembuahan alami (konsepsi) sulit terjadi karena secara medis
ada faktor kondisi yang menghambat, sehingga belum dikaruniai anak (Ahmad et al., 2025).
Kondisi demikian kemudian mereka menggunakan langkah alternatif medis, salah satunya
program In Vitro Fertilization (IVF) atau yang dikenal dengan sebutan program Bayi Tabung
(Audio Dakwah, 2021). Program IVF tersebut sebagai salah satu alternatif kemajuan
teknologi kedokteran. Namun, pada ranah praksisnya, terkadang ditemukan ada
kekhawatiran tentang penerapan program ini karena dapat bertentangan dengan norma
sosial, budaya, dan nilai agama jika tidak dilakukan secara moral, dan sesuai dengan hukum
[slam. Selain itu, persoalan terkait bagaiamana penetapan nasab anak hasil bayi tabung,
terutama dalam kasus di mana donor dari pihak ketiga dilibatkan. Hal inilah yang kemudian
dapat menimbulkan berbagai implikasi sosial dan hukum, seperti hak asuh, status keluarga,
dan waris (Isnawan, 2019).

Berkaiatan persoalan program IVF di atas, salah satu cendekiawan muslim
terkemuka Indonesia beranama Ustadz Adi Hidayat menjelaskan bahwa sebagai bentuk
adab dan tawakal dalam mencari keturunan, pasangan suami istri harus melakukan ikhtiar
alami dan spiritual terlebih dahulu sebelum beralih ke teknologi medis, akan tetapi dalam
kasus di mana ada hambatan medis yang tidak dapat diatasi secara alami, agama Islam
memungkinkan untuk melakukan program bayi tabung selama memenuhi syarat syarf,
(Audio Dakwaah, 2021).

Adapun yang menjadi objek fokus penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan
pemikiran cendekiawan muslim Indonesia bernama Ustad Adi Hidayat tentang hukum
program IVF dan status nasab anak yang lahir dari program tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan analisa ini terhadap data observasi media Channel Youtube
(Audio Dakwah) yang memuat penjelasan Ustadz Adi Hidayat disertai dengan literature
ilmiah yang relevan.

Berbagai penelitian terdahulu yang relevan terhadap pokok bahasan penelitian ini,
antara lain antara lain penelitian Nur Aksa dkk menjelaskan bahwa bayi tabung mendukung
prinsip hifz al-nasl dalam menjaga keberlangsungan keturunan yang sah di dalam keluarga,
maka praktik IVF dapat dinilai selaras dengan magqasid al-syari‘ah selama pelaksanaannya
tidak melibatkan pihak ketiga yang tidak sah (Nur Aksa et al., 2025). Selanjutnya, Fahrudi
Noer dan Farida Ulvi Na’imah dalam penelitiannya menjelaskan penetapan nasab pada anak
yang dihasilkan dari program IVF hanya dapat dibenarkan jika prosesnya dilakukan dalam
ikatan perkawinan yang sah dan tidak berkaitan dengan donor pihak ketiga (Noer &
Na’imah, 2019). Berikutnya, penelitian Dede Setiawan menyatakan terdapat beberpa ulama
kontemporer berpendapat bahwa, dari sudut pandang hukum Islam, teknologi reproduksi
seperti IVF, dan khususnya surrogacy (ibu pengganti) dapat memiliki potensi besar untuk
merusak struktur keluarga dan masyarakat. Hal ini karena teknologi ini berhubungan
langsung dengan masalah keturunan dan kehormatan keluarga. (Dede Setiawan, 2024).
Selanjutnya, dalam penelitian Nisa’ menjelaskna bahwa meskipun program bayi tabung
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memberikan jalan keluar bagi pasangan yang tidak dapat memperoleh keturunan, akan
tetapi praktek tersebut berpotensi menimbulkan konflik apabila tidak dijalankan oleh pihak
yang berlandaskan iman dan etika (Nisa’, 2023).

Berbeda dengan beberapa penelitian di atas, aspek kebaruan penelitian ini secara
spesifik akan mengkaji pemikiran tokoh bernama Ustadz Adi Hidayat terkait hukum
program IVF dan nasab dari hasil IFV.Penelitian diharapkan dapat mengisi celah penelitian
yang menghubungkan perspektif ulama kontemporer, teori maqasid syariah, dan aspek etis
hukum dalam teknologi reproduksi. (Afandi et al, 2025). Oleh sebab itu, penelitian ini
penting untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN

Bahasan pokok penelitian ini untuk mendeskripsikan pandangan Ustadz Adi Hidayat
tentang penetapan nasab pada anak-anak yang dilahirkan melalui program bayi tabung.
Untuk menjawab pokok bahsan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif berupa studi observasi media. Pendekatan analisa isi digunakan dalam penelitian
ini. Data primer penelitian ini berasal dari chanel Youtube (Audio Dakwah) yang menyajikan
materi Ustadz Adi Hidayat tentang bayi tabung dalam perspektif Islam yang di unggah pada
23 Oktober 2021 pada lin https://youtu.be/VGU75Bi20uk?si=IsUOmFxmQHRHx2wN

Selain data primer, data sekunder berasal dari literatur ilmiah yang membahas
metode inseminasi buatan, nasab, dan magqasid syariah. Data tersebut dikumpulkan
menggunakan sumber digital seperti Google Scholar dan Google Books, dengan penekanan
pada referensi yang relevan dengan subjek penelitian. Kemudian, gagasan utama dalam
pandangan Ustadz Adi Hidayat ditemukan melalui metode analisis deskriptif dan
interpretatif. Setelah itu, pendapat yang berbeda dibandingkan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik.

RESULTS AND DISCUSSION
Konsep IVF

Pembuahan buatan (artificial insemination) atau dikenal dengan istilah program bayi
tabung merupakan langkah medis yang dilakukan dengan mempertemukan sel telur dan
sperma di luar tubuh manusia, tepatnya di laboratorium. Dalam istilah medis, proses ini
disebut pembuahan In Vitro Fertilization (IVF) dan mencakup pembuahan sel telur di luar
rahim perempuan dengan menggunakan sperma laki-laki yang disimpan dalam kondisi
khusus di laboratorium (Nasikhin et al., 2022).

Louise Brown merupakan anak hasi program IVF pertama di dunia yang dilahirkan
pada 25 Juli 1978 di Manchester, Inggris, dengan bantuan Dr. Robert G. Edwards dan Patrick
C. Steptoe. Sejak peristiwa tersebut, perkembangan klinik bayi tabung mengalami kemajuan
yang sangat pesat (Idris, 2019). Di Indonesia sendiri, bayi tabung mulai dipraktikkan sejak
tahun 1987 di Rumah Sakit Anak-Ibu (RSIA) Harapan Kita yang merintisnya, program ini
mulai berhasil pada tahun 1988 (Subhan, M., Usman, Farugq, I., & Halim, 2021). Pada era
Sekarang, berbagai rumah sakit sudah membuka program ini (Adib et al.,, 2023).
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Pada dasarnya, proses pembuahan dapat terjadi secara alami saat pasangan
melakukan hubungan suami istri. Namun, kondisi biologis tertentu, seperti tuba falopi
tersumbat atau sperma yang tidak kuat, seringkali membuat proses pembuahan tidak dapat
terjadi secara alami. Oleh sebab itu, sel telur dan sperma harus tersedia untuk proses
pembuahan yang dilakukan di luar rahim. Saat ovulasi (sel telur keluar dari kandung telur)
diambil dengan jarum suntik, sel telur dimasukkan ke dalam tabung kimia dan disimpan di
laboratorium pada suhu yang sebanding dengan badan wanita. Dalam tabung tersebut,
kedua sel kelamin (zygote) bercampur satu sama lain sehingga terjadi fertilisasi. Setelah
berkembang hingga mencapai tahap perkembangan awal embrio, kemudian zigot
dimasukkan ke dalam rahim perempuan, dan perempuan tersebut pada akhirnya akan
mengalami kehamilan (Hidayat, 2022).

Adapun praktik bayi tabung hadir dikatakan sebagai salah satu jalan keluar berbagai
persoalan medis yang menyebabkan perempuan sulit atau tidak memungkinkan untuk
hamil, seperti adanya kelainan pada rahim, penyakit kronis yang dapat membahayakan
keselamatan ibu selama kehamilan, maupun kondisi pasangan yang tetap mengharapkan
keturunan.

Salah satu pilihan utama yang dapat membantu pasangan yang mengalami kendala
kesuburan adalah penggunaan rahim pengganti atau teknologi reproduksi modern.
Pasangan yang memilih rahim pengganti atau metode reproduksi modern umumnya
memiliki kondisi medis tertentu yang membuat kehamilan menjadi tidak memungkinkan
atau berisiko tinggi bagi keselamatan ibu. Contohnya adalah perempuan yang mengalami
sindrom Asherman, yaitu adanya jaringan parut di dalam rahim, perempuan yang telah
menjalani histerektomi atau pengangkatan rahim, serta mereka yang memiliki gangguan
kesehatan serius yang berpotensi memburuk apabila terjadi kehamilan.

Berbagai kondisi di atas sering menjadi alasan utama untuk mempertimbangkan
penggunaan rahim pengganti atau teknologi reproduksi modern. Selain itu, faktor usia
perempuan juga berpengaruh besar terhadap tingkat keberhasilan program bayi tabung.
Perempuan yang berusia di bawah 35 tahun umumnya memiliki peluang keberhasilan
sekitar 40%-50% dalam setiap siklus bayi tabung, sedangkan perempuan yang berusia di
atas 40 tahun cenderung memiliki tingkat keberhasilan yang lebih rendah, yaitu sekitar
10%-20%. Hal ini disebabkan oleh menurunnya kualitas dan jumlah sel telur seiring
bertambahnya usia ( Tjoei & Anastasya, 2024).

Selain metode pembuahan alami dan fertilisasi in vitro yang biasa digunakan,
kemajuan dalam teknologi reproduksi kontemporer telah menghasilkan berbagai metode
tambahan, seperti penyewaan rahim bagi pasangan yang tidak dapat menanamkan embrio
ke dalam rahim istri mereka karena alasan medis, penggunaan sperma donor ketika salah
satu pihak mengalami kemandulan, dan adanya bank sperma yang menyimpan dan
menyediakan spermatozoa dari para donor (Rahima et al.,, 2023).

Diskursus Studi Hukum Islam Tentang Program IVF

Keberadaan magqasid syariah merupakan salah satu topik utama dalam diskursus
pendekatan hukum Islam kontemporer. Secara normatif, konsep maqasid syariah menjadi
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pokok bahasan yang menyatakan bahwa syariat Islam diciptakan untuk mewujudkan dan
memelihara kesejahteraan manusia. Secara umum, magqasid syariah merujuk pada tujuan
dan maksud yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya dalam pembentukan hukum Islam,
sehingga setiap aturan dalam Islam ditujukan untuk kemaslahatan dan pencegahan
kerusakan (Paryadi, 2021). Maqasid al- shari'ah tidak hanya berkaitan dengan tujuan
penetapan suatu hukum, tetapi juga menjelaskan alasan di balik pemberlakuan hukum
tersebut. Ada magqasid al- shari'ah yang berkaitan dengan hikmah di balik penetapan hukum,
serta yang berkaitan dengan 'illah atau motif (al- baith, al- dat, atau al- mu'aththir) yang
mendasari keberadaan hukum tersebut (Ziadul Ulum Wahid et al., 2025). Teori maqasid al-
syari‘ah mencakup lima tujuan utama untuk penetapan hukum Islam antara lain, penjagaan
kemaslahata agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz al-
nasl), dan harta (hifz al-mal) (Tahir et al., 2024).

Adapun persoalan tentang penetapan hukum Islam terkait penggunaan teknologi
program In Vitro Fertilization (IVF) atau bayi tabung, khususnya dalam perspektif maqasid
syariah telah mendapat perhatian dari berbagai peneliti, antara lain Nur Aksa dkk
menjelaskan bahwa nasab dipahami sebagai ikatan darah yang sah antara orang tua dan
anak, yang menentukan hak-hak penting seperti warisan, perwalian, dan kedudukan sosial.
Karena itu, maqasid menekankan pentingnya kejelasan nasab untuk menjaga stabilitas
keluarga dan ketertiban masyarakat. Prinsip pelestarian keturunan ini menjadi dasar untuk
menilai teknologi reproduksi kontemporer, termasuk IVF, karena teknologi tersebut hanya
boleh digunakan jika tidak menyebabkan kerancuan nasab (Nur Aksa et al., 2025). Lebih
lanjut, sejalan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam menghadapi perkembangan
teknologi reproduksi modern seperti IVF (Ramadhani et al., 2020). Fatwa MUI menyatakan
bahwa bayi tabung harus menggunakan sperma pasangan suami istri yang sah (Dongoran,
2020). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fahrudi Noer dan Farida Ulvi Na'imah
menekankan bahwa donor sperma, ovum, dan rahim pengganti dapat menyebabkan ikhtilat
an-nasab yang bertentangan dengan prinsip penjagaan keturunan dalam hukum Islam.
Penelitian tersebut berkonsentrasi pada aspek normatif figh klasik terkait syarat sah nasab,
seperti wathi' syubhat, hubungan perkawinan yang sah, dan pengakuan atau bayyinah
sebagai dasar penetapan keturunan (Noer & Na’imah, 2019).

Selanjutnya, penelitian Hasanudin, dan Ansori menjelaskan berdasarkan kaidah sadd
az-zari‘ah, praktik IVF yang melibatkan penitipan rahim kepada perempuan lain, misalnya
ovum dari istri kedua yang ditanamkan pada rahim istri pertama, dipandang sebagai
perbuatan yang haram. Hal ini karena kedudukannya sebanding dengan hubungan di luar
pernikahan yang tidak sah, yang menimbulkan kesulitan dalam menentukan hubungan
nasab dan masalah kewarisan (Hasanuddin & Ansori, 2024). Pada konteks ini, Robi’ah dkk
juga menjelaskan, bahwa jika pembekuan sperma dilakukan untuk tujuan kepentingan,
misalnya untuk meningkatkan kesuburan pasien, itu boleh dilakukan, tetapi tidak boleh
dilakukan setelah suami meninggal karena dapat menyebabkan ketidakjelasan tentang
nasab (Robi’ah et al., 2025).

Berikutnya, terdapat penelitian lain seperti halnya dalam penelitian Dede Setiawan
mengungkan bahwa terdapat beberpa ulama kontemporer berpendapat bahwa, dari sudut

AFHAMUNA, Volume 1, Nomor 1, 2026 87



Safanah Nur Inayah, et.al.

pandang magqasid syariah, teknologi reproduksi seperti bayi tabung, dan khususnya
surrogacy (ibu pengganti) haru sejalan dengan tujuan syariat untuk menjaga nasab (hifdz
an-nasl), yang berarti bahwa anak-anak hanya boleh dilahirkan melalui pernikahan yang sah
(Dede Setiawan, 2024). Selain itu, dalam penelitian Nisa’ menjelaskan bahwa aspek hukum
[slam juga menjadi salah satu persoalan yang sering diperdebatkan. Pelaksanaan IVF hanya
diperbolehkan apabila sperma dan sel telur berasal dari pasangan yang sah serta tidak
ditanamkan ke dalam rahim perempuan lain. Namun, hukum Islam melarang penggunaan
donor sperma atau sel telur dari pihak ketiga yang tidak terikat pernikahan. Penggunaan ibu
pengganti untuk IVF dianggap haram dalam pandangan Islam karena dapat menyebabkan
pencampuran nasab (ikhtilat al-ansab), kehilangan hak orang tua biologis, dan masalah
terkait warisan, perwalian, dan status keluarga. Ini sesuai dengan prinsip magqasid, yang
menyatakan bahwa teknologi adalah alat yang hukumnya bergantung pada tujuan dan
dampaknya terhadap kejelasan nasab. Oleh sebab itu, guna mencegah timbulnya persoalan
yang lebih kompleks, peran ahli hukum Islam dan partisipasi dokter diperlukan. (Nisa’,
2023).

Paradigma Magqasid Syariah dalam Konstruksi Pemikiran Hukum Islam Ustadz Adi
Hidayat tentang IVF dan Nasab Anak IVF

Ustadz Adi Hidayat dapat dikatakan sebagai salah satu ulama (cendekiawan muslim)
Indonesia yang menggunakan pendekatan figh kontemporer berbasis maqasid dalam
merespons persoalan program IVF (bayi tabung). Menurut pandangan Ustadz Adi Hidayat,
teknologi program IVF atau bayi tabung pada dasarnya diizinkan sebagai tindakan medis
asalkan mematuhi peraturan syariah. Untuk menunjukkan adab dan tawakal dalam mencari
keturunan, pasangan suami istri harus melakukan upaya alami dan spiritual terlebih dahulu
sebelum menggunakan teknologi medis. Namun, dalam kasus di mana ada hambatan medis
yang tidak dapat diatasi secara alami, agama Islam memungkinkan untuk melakukan
program IVF selama memenuhi syarat syar‘i, sperma dan ovum harus berasal dari pasangan
suami istri yang sah, pengambilan sperma harus dilakukan dengan cara halal, dan embrio
harus dimasukkan kembali ke rahim istri, bukan kepada wanita lain. Pandangan tersebut
sejalan dengan pemikiran ulama dan fatwa MUI bahwa IVF asalkan tidak melibatkan orang
ketiga, tidak menyebabkan penyalahgunaan, dan hanya menggunakan materi genetik dari
pasangan yang sah (Ifalh & Putri, 2024).

Pendekatan Ustad Adi Hidayat terhadap program IVF menggabungkan pemahaman
fikih tradisional dengan kemajuan teknologi reproduksi kontemporer. IA tidak hanya
melihat prosedur bayi tabung dari perspektif teknis, tetapi juga menempatkannya dalam
konteks Magqasid Syariah, terutama tujuan menjaga keturunan (hifz al-nasl), dan tidak
bertentangan dengan Hifz al-Din. Program bayi tabung juga dianggap sebagai cara yang sah
untuk mewujudkan tujuan menjaga jiwa dan eksistensi manusia (hifz al-nafs), karena
memberi kesempatan kepada pasangan yang mengalami kesulitan biologis untuk memiliki
keturunan. Program ini juga membantu pasangan menjaga kesehatan mental dan emosional
(hifz al-‘aql), karena keberhasilan memperoleh keturunan dapat mengurangi kecemasan,
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stres, atau tekanan psikologis yang sering dialami pasangan yang sudah lama menantikan
anak. Oleh karena itu, masalah nasab bayi tabung menarik perhatian Ustad Adi Hidayat
karena integrasi komprehensif antara nilai moral, maslahat, dan kebutuhan medis modern
(Nurmayani et al., 2025).

Lebih lanjut, Ustadz Adi Hidayat menjelaskan bahwa nasab anak IVF dapat dihukumi
sah secara syariah selama prosesnya memenuhi kelima magqashid, yakni penjagaan
kemaslahatan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz al-
nasl), dan harta (hifz al-mal) (Abrori et al, 2024). Hal ini mendorong lebih banyak
cendekiawan muslim untuk membuat standar syariah yang seimbang untuk memastikan
bahwa inovasi medis seperti inseminasi buatan tidak hanya sah secara hukum tetapi juga
selaras dengan keadilan sosial dan nilai-nilai kemanusiaan. Pasangan muslim dapat
menggunakan solusi praktis Ustad Adi Hidayat tanpa mengorbankan nilai-nilai dasar Islam.

Adapun nasab anak hasil program IVF menurut Ustadz Adi Hidayat didasarkan pada
kerangka magqasid syariah, khususnya prinsip hifz al-nasl (penjagaan Kketurunan).
Menurutnya, teknologi reproduksi kontemporer dapat digunakan secara syar'i selama tetap
berada dalam batas-batas dasar syariat: seluruh materi genetik harus berasal dari pasangan
suami istri yang sah dan implantasi embrio harus dilakukan pada rahim istri sendiri
(Mustofa & Ahmad, 2024). Karena kejelasan nasab berkaitan dengan warisan, perwalian,
identitas keluarga, dan kehormatan sosial, penekanan ini menunjukkan bahwa tidak boleh
dikompromikan. Gagasan Ustadz Adi Hidayat ini sejalan dengan fatwa MUI dan pendapat
ulama modern yang menolak donor ovum, sperma, dan surrogacy untuk mencegah ikhtilat
an-nasab. Oleh karena itu, pendekatan beliau tidak hanya mengikuti rumusan fikih klasik,
tetapi juga menghubungkannya dengan tujuan syariat yang lebih luas, yaitu untuk
memastikan bahwa pemanfaatan teknologi medis tetap bermanfaat dan menghindari
kerusakan sosial.

Penjabaran di atas menunjukan bahwa Ustadz Adi Hidayat memadukan aspek fikih,
etika, dan keuntungan sosial dalam menilai teknologi reproduksi kontemporer
menunjukkan karakter pemikirannya. [a memperhatikan hifz al-nasl dalam konteks magqasid
syariah dan melihat bahwa IVF memiliki peran dalam menjaga kehidupan (hifz al-nafs)
dengan memberikan kesempatan bagi pasangan infertil untuk memperoleh keturunan
secara syar‘i. Selain itu, keberhasilan memperoleh keturunan melalui proses yang halal juga
dapat membantu pasangan stabil secara mental dan emosional (hifz al-aql), karena
infertilitas seringkali menimbulkan tekanan psikologi. Selain itu, keturunan yang lahir dari
proses bayi tabung dengan garis nasab yang jelas juga melindungi harta (hifz al-mal), karena
anak tersebut menjadi pewaris sah menurut hukum Islam dan garis nasab ini memastikan
bahwa harta keluarga dapat digunakan untuk tujuan yang bermanfaat, seperti membangun
fasilitas keagamaan atau kegiatan sosial yang bernilai ibadah (Pradipta, 2024). Secara
keseluruhan, perspektif ini menunjukkan bahwa program IVF dianggap sebagai tindakan
medis dan membantu keluarga, selama tidak melibatkan pihak ketiga. Gagasan Ustadz Adi
Hidayat relevan sebagai dasar penyusunan pedoman etis hukum terkait reproduksi
kontemporer karena pendekatan integratif ini dapat menjembatani kemajuan teknologi
kesehatan dengan visi moral syariat Islam.
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Isu nasab dalam program bayi tabung menunjukkan bahwa dengan perkembangan
teknologi reproduksi kontemporer, kerangka hukum Islam dapat tetap kuat. Melalui
pendekatan magqasid syariah, Ustadz Adi Hidayat mampu memadukan perspektif fikih klasik
dengan tuntutan kontemporer, sehingga hukum yang ditetapkan tidak bersifat kaku, tetapi
responsif terhadap keadaan medis. Pasangan suami istri yang sah harus menunjukkan
komitmen mereka untuk mempertahankan struktur keluarga, stabilitas sosial, dan
mencegah kerancuan keturunan yang dapat menyebabkan sengketa moral dan hukum
selama tahapan bayi tabung wajib. Metode integratif ini menunjukkan bahwa teknologi
reproduksi dapat digunakan secara aman dan etis ketika dikombinasikan dengan magqasid
syariah, Oleh karena itu, umat Islam yang mengalami permasalahan kesuburan dan
berkeinginan memanfaatkan teknologi bayi tabung wajib mematuhi ketentuan syariat yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, tujuan untuk memperoleh keturunan dapat tercapai
tanpa melanggar ketentuan hukum Islam (Khotimah, 2025).

Pandangan Ustadz Adi Hidayat tentang nasab anak dari program bayi tabung dalam
teori maqasid syariah, dapat dikatakan bahwa penggunaan teknologi reproduksi modern
diperbolehkan secara syar'i dengan syarat utama bahwa sperma dan ovum dari pasangan
suami istri yang sah digunakan selama proses pembuahan, dan embrio harus ditanamkan
kembali ke rahim istri tanpa partisipasi pihak ketiga. Penemuan inti ini menunjukkan bahwa
kejelasan nasab menjadi pijakan hukum utama karena berkaitan dengan perwalian, warisan,
identitas keluarga, dan stabilitas sosial. Ustadz Adi Hidayat menempatkan kebolehan bayi
tabung dalam kerangka maqasid syariah, terutama hifz al-nasl (penjagaan keturunan), yang
kemudian diperkuat oleh prinsip penjagaan agama (hifz al-din), penjagaan jiwa (hifz al-nafs),
penjagaan akal (hifz al-aql), dan penjagaan harta (hifz al-mal). Pandangannya selaras dengan
fatwa MUI dan peraturan medis etis, yang menunjukkan model penetapan hukum yang
responsif terhadap kemajuan teknologi sambil mempertahankan nilai moral dan struktur
keluarga Islam.

Temuan penelitian sebagaimana dipaparkan di atas menegaskan bahwa integrasi
antara syariat dan teknologi reproduksi hanya dapat dianggap bermanfaat jika mampu
mencegah pencampuran nasab (ikhtilat al-nasab), dan memastikan kejelasan garis
keturunan. Dengan demikian, IVF dianggap bukan sekadar solusi medis tetapi bagian dari
upaya untuk mewujudkan tujuan syariat secara menyeluruh. Hal demikian disebabkan
Ustadz Adi Hidayat memandang teknologi medis modern dapat digunakan secara terbatas
dan terarah selama nilai-nilai syariat, kehormatan keluarga, dan perlindungan nasab(Ahmad
Sofyan Fauzi et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan pokok pembahasan penelitian ini dikonklusikan bahwa pandangan
Ustadz Adi Hidayat, bahwa program In Vitro Fertilization (IVF) diperbolehkan dalam hukum
I[slam selama tidak bertentangan dengan kerangka magqasid syariah, terutama hifz al-nasl
(penjagaan keturunan). Dasar kebolehan tersebut tidak dikotomis, melainkan juga perlu
diperkuat oleh prinsip magqasid syariah yang lain, seperti penjagaan agama (hifz al-din),
penjagaan jiwa (hifz al-nafs), penjagaan akal (hifz al-aql), dan penjagaan harta (hifz al-mal).
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Sementara itu, berkaitan dengan penetapan nasab anak hasil program IVF menurut Ustadz
Adi Hidayat hukumnya sah sebagai anak kandung selama program IVF tidak bertentangan
magqasid syariah, seperti halnya selama seluruh materi genetik harus berasal dari pasangan
suami istri yang sah dan implantasi embrio harus dilakukan pada rahim istri sendiri. Pada
konteks ini, sperma dan ovum dari pasangan suami istri yang sah digunakan selama proses
pembuahan, dan embrio harus ditanamkan kembali ke rahim istri tanpa partisipasi pihak
ketiga.

Penelitian ini memberikan kontribusi penegasan bahwa dalam perspektif hukum
Islam, penggunaan teknologi medis diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan
koridor magqasid syariah. Namun, penelitian ini belum meninjau bagaimana pandangan
tersebut dikaitkan dengan regulasi pelaksanan program IVF di sebuah negara, seperti halnya
di Indonesia, sehingga menarik untuk dikaji dalam penelitian selanjutnya.
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